BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis strukturalisme Lévi-Strauss diperoleh
kesimpulam bahwa makna Lakon Dewa Ruci adalah struktur
“Lingkaran Berlapis Tiga” dalam sistem relasi struktur “Tiga
Vertikal”. Masing-masing lapis dibangun oleh sub-sub struktur
yang memberikan pemahaman mengenai transformasi atas lapis-
lapis unsur pokok Lakon Dewa Ruci.

Lingkaran lapis yang paling dalam menjelaskan sistem relasi
yang dibangun oleh relasi “Bima - Drona”, baik secara sintagmatik
maupun paradigmatic dengan ' relasi “Tikbrasara-Sigrangga”,
“Rukmuka - Rukmakala”, “Indra - Bayu”, “gunung Candramuka -
samodra Minangkalbu”,  “Sésupé  sésotya Druwénda Mustuka
Maniking Candrama_="Tita Pawitra _Mahéning Suci”, “Bayu -
Brehaspati”, dan “Brehaspati — Indra”. Dari sistem relasi tersebut
diperoleh pemahaman bahwa relasi oposisi berpasangan Bima-
Drona merupakan transformasi relasi oposisi berpasangan Vayu-
Vata dalam kapasitasnya sebagai relasi “nafas halus — nafas kasar”
yaitu inti nafas atau prana. Hal demikian dipertegas dengan relasi
oposisi berpasangan Drona — Bima sebagai oposisi berpasangan
guru — murid merupakan relasi paradigmatik oposisi berpasangan

Sadhana dan Vagjrayana. Dengan demikian tokoh Drona yang
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selama ini tidak pernah diperhatikan ternyata memiliki peranan
yang sangat penting. Tanpa Drona, Bima tidak akan dapat
membangun oposisi berpasangan Vayu-Vata yang artinya tidak
dapat membangun prana dan akibatnya Bima tidak akan
mendapatkan ngélmu kasampurnan. Dengan kata lain, tanpa
Drona, Bima menjadi tidak berarti. Jadi dalam Lakon Dewa Ruci,
keberadaan Drona merupakan hal yang sangat pokok dan tidak
dapat digantikan.

Lingkaran lapis kedua )tengah) merupakan sistem relasi
yang dibangun Bima-Drona dalam kapasitasnya sebagai prana
dalam struktur “Tiga Vertikal” yang bergerak dalam struktur “Lima
Horisontal”. Struktur: pertama meénunjukkan bahwa peristiwa di
gunung Candramuka merupakan transformasi tahap awal semedi
yang meliputi “mandéng  pucuking grang, nutupi babahan hawa
sanga, meper mobal kanépsoning panca indriya”. Struktur kedua
perjalan Arjuna merupakan transformasi dari “ruang jiwa yang
kosong” atau alam suwung”. Struktur ketiga peristiwa di Amarta
merupakan transformasi dari keadaan empat indera tidak
diaktifkan dan yang satu semakin dikonsentrasikan atau
“sékawan kang bibéngkas, sajuga kang sinidikara, rinanté manjing
wahyaning kang bajra hérawana”. Lapis keempat, pertistiwa Bima
nyémplung samodra sampai membunuh naga hingga pingsan

merupakan transformasi dari “sinimpén télénging kalbu, sumusup
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ing rasa jati”. Struktur kelima, peristiwa Bima bertemu Dewa Ruci
dan kemudian masuk ke dalam gua garba merupakan
transformasi dari lompatan dari alam material kealam immaterial
atau dari alam fana ke alam keabadian (Illahi). Struktur lima yang
demikian merupakan transformasi dari yoga pernafasan atau
disebut pranayana.

Lingkaran lapis yang paling luar adalah struktur peristiwa
pertunjukan wayang kulit purwa Lakon Dewa Ruci yang dibangun
dalam sistem relasi struktur ”Tiga Vertikal” yang muncul dari
sistem relasi "penanggap — dalang — Tuhan” yang bergerak dalam
struktur "Tiga Herisontal : purwa — madya — wasana”. Dari sistem
relasi tersebut diperoleh pemahaman. bahwa dalang merupakan
transformasi dari yogin (sang pelaku ritual); teks Lakon Dewa Ruci
merupakan transformasi dari yantra sang dalang; dan semua
peristiwa yang ditampilkan dalang dalam pertunjukannya
merupakan transformasi dari mantra, laku, dan sesaji. Dari sistem
relasi tersebut diperoleh pemahaman bahwa pertunjukan Lakon
Dewa Ruci merupakan transformasi dari ritual pemujaan Siwa.

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dipahami apabila
cerita Dewa Ruci bersama Arjunawiwaha memiliki peranan penting
dalam rangka kehidupan rohani dan etika bagi masyarakat Bali,
yang keduanya merupakan pemujaan kepada Dewa Siwa atau

sebagai pavatarajapuja.
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Analisis menunjukkan bahwa dengan  paradigma
strukturalisme, keberadaan unsur-unsur Lakon Dewa Ruci
menjadi terungkap. Dengan cara demikian, kehilangan salah satu
unsur lakon akan mempengaruhi sub sistem relasi di dalamnya
mengakibatkan kacaunya keseluruhan sistem relasi sehingga
sistem relasi yang dibangun Bima bukan lagi relasi Vayu-Vata;
artinya bukan lagi sebagai prana, pranayana, maupun Siwapuja;
atau dengan kata lain bukan lagi Lakon Dewa Ruci. Temuan
tersebut menunjukkan perbedaannya dengan paradigma lain yang
dilakukan peneliti terdahulu;: yang menyimpulkan bahwa Lakon
Dewa Ruci merupakan ajaran manunggaling Kawula-Gusti sebagai
perwujudan dari sinkretisme Islam-Jawa.

Struktur-struktur \yang diperoleh dalam analisis model ini
dapat dimanfaatkan  untuk-menjelaskan benang merah yang
menghubungkan antara.tataran konsep (deep level) dan realitas
sehari-hari (surface level). Hasil ini juga dapat digunakan untuk
memprediksikan antar keterkaitan antara teks dengan situasi dan
kondisi masyarakat pada waktu naskah tersebut digubah.
Sebagaimana telah disebutkan bahwa cerita Dewa Ruci
diperkirakan digubah pada masa awal masuknya pengaruh Islam
secara besar-besaran di Jawa, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa Lakon Dewa Ruci merupakan cara orang Jawa, khususnya
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penganut mashab Siwaisme untuk menyembunyikan ajarannya
dari derasnya pengaruh Islam yang masuk pada masa itu.

Empu Ciwamurti dengan cerdas menggubah cerita ini
dengan sangat luwes dan terkesan universal sehingga di dalamnya
menyediakan ruang tafsir untuk ajaran Islam. Dari sinilah
kemudian munculnya penafsiran atasnya sebagai ajaran tasawuf,
dan akibatnya muncul berbagai ajaran sinkretisme Islam-Jawa
yang bersumber dari cerita Dewa Ruci. Hal yang paling nyata
adalah karya sastra suluk pada jaman Surakarta melalui karya
Yasadipura I dalam._Serat Bimasuci;-Ranggawarsita dengan Wirit
Widayat Jati, Serat Cabolek, dan beberapa beberapa karya sastra
yang lain.

Struktur ' melingkar tersebut, sekaligus merepresentasikan
kosep cakra manggilingan dalam hidup.orang Jawa. Oleh karena
itu dapat dipahami terjadinya keterulangan atas sub struktur —
sub struktur yang ditampilkan di dalamnya. Hal demikian juga
tampak pada alur cerita yang melingkar. Struktur demikian juga
terabstraksikan dalam kehidupan sehari-hari masuarakat Jawa
melalui konsep “hangabéhi” (menyeluruh), seperti halnya tépung
gélang maupun hambau dhéndha hanyakrawati. Abstraksi
struktur melingkar juga ditunjukkan dalam konsep kekuasaan
Jawa atas oposisi berpasangan “raja-Negara” — “Tuhan-semesta”

atau “mikrokosmos — makrokosmos”.
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Sebagai akhir dari kesimpulan, penelitian ini pada dasarnya
merupakan sebuah upaya untuk melakukan terobosan untuk
menggunakan paradigma yang jarang diterapkan dalam kajian
seni pertunjukan, yaitu strukturalisme Lévi-Strauss yang a-
historis. Penelitian ini juga sebagai stimulan bagi peneliti untuk
mengembangkan model analisis khususnya strukturalisme di
bidang wayang. Peneliti menyadari bahwa ilmu pengetahuan tidak
pernah mandeg. la akan bergerak terus seiring dengan
perkembangan kebudayaan, manusia. Oleh karena itu
kemungkinan untuk mengémbangkan model penelitian ini masih
terbuka lebar.

Yang dimaksud ngélmu sangkan paraning dumadi atau
ngelmu kasampuman adalah-struktur-struktur yang dibangun
Lakon Dewa Ruci-itu sendirni, yang merupakan pranata-pranata
hidup, baik dalam hubungannya dengan antar sesama manusia,
dengan alam semesta, serta kewajiban manusia kepada Tuhan.
Dengan melaksanakan pranata-pranata tersebut, setiap manusia
akan menyadari bahwa ia berasal dari Tuhan (ngélmu sangkan),
yang harus mémayu hayuning bawana untuk kembali kepada

Tuhan (ngélmu paran).
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